A. Judul Penelitian 

Analisis Tingkat Kesetaraan Gender Dalam Penerimaan Pendapatan Antar Lulusan Perguruan Tinggi di Kota Palembang
B. Bidang Ilmu Pengetahuan Sosial
C. Pendahuluan
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis perbedaan penerimaan pendapatan antara gender. Hal ini didasari oleh banyaknya kajian-kajian maupun teori-teori mengenai kesenjangan pendapatan antar gender. Dalam beberapa teori, dinyatakan bahwa pria menerima pendapatan lebih tinggi dibanding wanita. Pada literature-literatur neoklasik, yang salah satunya adalah Teori Becker (Becker’s concept of taste for discrimination) menyatakan bahwa dalam pasar struktur pasar persaingan, konsumen atau pekerja memiliki cita rasa yang berbeda dalam mendapatkan jasa atau layanan dari kelompok pekerja tertentu atau dari produk atau barang yang dihasilkan oleh kelompok tertentu. Adanya cita rasa yang berbeda ini akan menghasilkan gaji atau pendapatan yang berbeda pula. Selain itu, ahli-ahli ekonomi neoklasik berpendapat bahwa diskriminasi terjadi karena adanya praktek-praktek monopsony dalam pasar faktor produksi dan adanya informasi asimetris (asymmetric information) dalam pasar kerja individu yang membentuk ekspektasi pekerja lebih kepada karakteristik suatu kelompok, misalnya adanya ekspektasi bahwa wanita memiliki probabilitas untuk berhenti bekerja lebih tinggi dibanding pria dengan alasan keluarga.
Namun pada perkembangannya, terdapat beberapa perdebatan mengenai perbedaan gender dalam pendapatan. Dalam beberapa kajian, kesenjangan dalam penerimaan pendapatan ini menitikberatkan pada empat faktor utama, yaitu: kulifikasi pendidikan, pengalaman dalam pasar kerja, perilaku dan komitmen institusi dalam member kompensasi serta struktur organisasi yang berkaitan. Penelitian ini akan menguji berbagai perbedaan penerimaan pendapatan antar gender baik dari isi permintaan dan penawaran. 
D. Perumusan Masalah

Bagaimana penerimaan pendapatan antar gender pada lulusan perguruan tinggi di Kota Palembang?
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan pendapatan antar gender pada lulusan perguruan tinggi di Kota Palembang.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah penerimaan pendapatan yang diterima lulusan perguruan tinggi Kota Palembang. Fokus penelitian ini adalah perbedaan penerimaan pendapatan yang diterima antar gender pada lulusan perguruan tinggi yang telah bekerja. Penelitian ini akan dilakukan pada alumni perguruan tinggi di Kota Palembang yang lulus pada tahun akademik 2007/2008 dan telah bekerja selama 3 tahun. Populasi penelitan adalah seluruh alumni perguruan tinggi di kota Palembang tahun akademik 2007/2008 dan telah bekerja.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan bagi pihak perguruan tinggi dan institusi terkait untuk meningkatkan kualitas lulusan tanpa memandang gender. Dengan adanya peningkatan kualitas lulusan baik pria dan wanita diharapkan ketimpangan penerimaan pendapatan antar gender akan semakin berkurang.  

H. Tinjauan Pustaka Dan Kerangka Pemikiran
Dalam beberapa teori dan penelitian terdahulu, terangkum empat faktor utama yang menyumbang timbulnya perbedaan dalam penerimaan pendapatan antar gender di pasar kerja, kualifikasi pendidikan, pengalaman kerja, sikap dan komitmen dalam memberi kompensasi serta struktur organisasi. Kualifikasi pendidikan dapat dilihat dari sisi jenjang pendidikan dan jurusan yang dipilih. Di beberapa negara, secara historis jenjang pendidikan memegang peranan dalam menentukan karir seorang pencari kerja (Gangl, 2003) sehingga pada awalnya kesenjangan tingkat pendapatan antar gender ini diukur melalui tingginya lulusan pria dibanding wanita. Namun pada perkembangannya jumlah wanita yang memasuki jenjang pendidikan tinggi lebih banyak dibanding pria sehingga kesenjangan penerimaan pendapatan antar gender melalui kualifikasi pendidikan lebih dilihat dari jurusan pendidikan yang dipilih dibanding tingkat pendidikannya (Müller and Wolbers, 2003; OECD, 2004). 
Adanya perbedaan pemilihan jurusan, subjek ataupun konsentrasi antar gender, pria dan wanita memilihnya berdasarkan tingkat kepentingan, kegunaannya di masa yang akan datang dan kenyamanan sehingga mereka pada akhirnya dapat menunjukkan prestasi yang baik pada jurusan/konsentrasi yang dituju (Eccles, 1994; Bandura et al., 2001; Jonsson, 1999). Sedangkan pada beberapa kajian, adanya perbedaan gender dalam pemilihan jurusan lebih dilihat dari system pendidikan dan system pasar kerja yang ada (Laursen, 1993; Henwood, 1998). Selanjutnya, perbedaan gender ini akan merefleksikan perbedaan lebih lanjut jurusan atau bidang yang sesuai untuk pria dan wanita (NCES, 2000; Fouad, 1994; Ethington and Wolfle, 1988; Fontaine and Ohana, 1999). Pada akhirnya, dengan adanya perbedaan gender dalam pemilihan bidang ilmu tidak hanya menimbulkan pekerjaan yang sesuai untuk pria atau wanita, tetapi menimbulkan pola dari angkatan kerja dan harapan mahasiswa akan pekerjaan apa yang sesuai untuk mereka (Gaskell, 1984), namun akan memunculkan pola aspirasi kerja antara pria dan wanita (Helwig, 1998; Miller and Budd, 1999). Yang pada akhirnya akan mempengaruhi perbedaan gender dalam penerimaan pendapatan di berbagai jenjang maupun jenis pendidikan yang ada.
Selain menjelaskan peran kualifikasi pendidikan dalam menjelaskan perbedaan pendapatan antar gender, para ahli-ahli di bidang human capital juga menekankan faktor pegalaman sebagai sebab terjadinya kesenjangan gender dalam penerimaan pendapatan. Dalam kajiannya, wanita yang ikut berperan juga dalam mengasuh anak akan mengurangi investasinya dalam pendidikan dan pelatihan serta lebih memilih kerja paruh waktu sehingga akan menggagalkan akumulasi kesetaraannya untuk memiliki pengalaman yang sama di pasar kerja dengan pria (Becker, 1985).  Satu elemen yang paling penting dalam teori human capital adalah wanita bekerja hanya merupakan pilihan yang mengakibatkan adanya perbedaan penghargaan dan hal tersebut bukan merupakan suatu permasalahan. Pendapat Becker ini juga didukung oleh Hakim (2002), dimana ia berpendapat bahwa wanita memiliki nilai kerja yang berbeda dengan pria. Dengan wanita lebih memprioritaskan keluarga, secara otomatis mereka mengurangi investasi mereka untuk bekerja dan merasa tidak keberatan untuk berada dalam kondisi kerja yang lebih rendah termasuk didalamnya menerima pendapatan yang lebih rendah di banding pria (Hakim, 1991). Selain itu, wanita yang memilih bekerja lebih disebabkan karena nilai social dan kenyamanan dibanding memperoleh penghargaan secara materi (Hakim, 1991). Kebalikannya, pria lebih memiliki keinginan yang homogen lebih mementingkan pekerjaan dibanding keluarga (Hakim, 2002).
Teori-teori Human Capital dan preferensi telah digunakan untuk mengukur pemisahan gender di pasar kerja. Dari perspektif ini, ketidaksetaraan komitmen pekerjaan dan human capital merupakan sebab utama dari perbedaan gender untuk meningkatkan karir dalam pekerjaan. Perbedaan preferen atau keinginan pria dan wanita juga digunakan untuk mengukur pemisahan secara horizontal di pasar kerja. Dalam hal ini, wanita lebih tertarik untuk bekerja dibidang yang didominasi oleh wanita karena jenis-jenis pekerjaan seperti ini memiliki fasilitas paruh waktu dan cuti untuk wanita (Hakim, 1996). Pendapat Hakim tersebut juga didukung oleh Polachek (1981) yang berpendapat bahwa untuk mengatasi gangguan pada pekerjaan, wanita lebih memilih pekerjaan-pekerjaan tidak terlalu banyak aturan dan menolak pekerjaan yang memiliki tingkat perubahan tekhnologi yang tinggi atau membutuhan suatu pelatihan khusus. 
Disisi lain, beberapa kajian memperdebatkan bahwa preferensi atau pilihan mempengaruhi adanya perbedaan pendapatan yang diterima antar gender. Dalam hal ini, adanya perbedaan gender di pasar kerja dan pendidikan antara pria dan wanita lebih disebabkan oleh konteks budaya dan institusional yang telah tertanam sejak dulu (Rubery and Fagan, 1995; Buchmann and Charles, 1995). Mereka berbependapat bahwa minimnya pengalaman pada wanita di pasar kerja dan jam kerja yang dimiliki lebih merefleksikan gagalnya institusi atau organisasi yang terkait dalam merubah norma yang ada berlaku di masyarakat dan mendukung peran wanita untuk bekerja di luar rumah. 
Dari sisi permintaan, adanya perbedaan gender dalam pendapatan secara langsung maupun tidak langsung merupakan akibat dari adanya diskriminsi dari pemilik perusahaan. Walaupun sejak tahun 1970 diberlakukan sanksi untuk perusahaan-perusahaan yang melakukan praktek-praktek diskriminasi, namun sampai pada saat ini masih terdapat perbedaan dan pengecualian perlakuan antara pria dan wanita (see O’Connor, 1996; Purcell and Elias, 2004; Collinson et al., 1990). Melalui pendekatan sisi permintaan juga memnitikberatkan pada evolusi historis mengenai perbedaan struktur upah. Dimana, dalam pendekatan ini menyimpulkan bahwa perbedaan pada upah antar pekerjaan timbul tidak hanya disebabkan karena adanya perbedaan produtivitas dan keterampilan tenaga kerja, tetapi juga dilihat dari kemampuan tawar menawar dari pekerjanya. Artinya, walaupun pria dan wanita dapat memilih bidang studi bahkan pekerjan apapun, perbedaan dalam menerima kompensasi lebih dibangun karena alas an socialdibandingkan unsure obektifitasnya (Crompton and Jones, 1984; Jenson, 1989; Walby, 1986; Phillips and Taylor, 1980).
Beberapa kajian juga menyatakan adanya perbedaan penerimaan pendapatan antar gender lebih disebabkan oleh karakteristik institusi atau organisasi yang berkaitan, jenis perusahaan (sector public atau swasta, keberadaan serikat pekerja dalam organisasi, sector industry), besar kecilnya perusahaan dan lokasi perusahaan (pusat atau daerah) (Olsen and Walby, 2004; Simon and Russell, 2003; Gannon and Nolan, 2004).

I. Metodeogi Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesetaraan gender dalam penerimaan pendapatan antar lulusan adalah penelitian survey. Kerlinger dalam Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sample yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar variable sosiologis maupun psikologis.
2. Data dan Kuesioner
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner berstruktur yang dibentuk berdasarkan tinjauan pustaka yang relevan. Jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab persoalan diatas adalah penelitian survey yang merupakan salah satu dari penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada dimana hasil penelitian diuriakan secara jelas, gamblang dan tanpa adanya manipulasi sehingga tidak memerlukan hipotesis. Kuesioner dibagi menjadi 5 bagian, sebagai berikut:
	Bagian
	Kategori

	A
	Latar Belakang Pendidikan

	B
	Nilai Kerja dan Status Angkatan Kerja

	C
	Pekerjaan Saat Ini

	D
	Riwayat kerja

	E
	Identitas responden/Demografi Responden


Populasi adalah suatu kelompok elemen di mana kesimpulan terhadap kelompok tersebut dapat dibuat. (Ravindra Singh dan Naurang Sing, 1996). Populasi penelitian ini adalah seluruh alumni perguruan tinggi swasta tahun kelulusan 2007/2008 dan berpartisipasi memasuki angkatan kerja tahun 2008. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, dimana teknik ini menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam memperoleh data. Adapun pertimbangan yang dipakan dalam memilih sampel adalah, responden adalah alumni perguruan tinggi di Kota Palembang tahun kelulusan 2007 dan telah bekerja atau memasuki angkatan kerja pada tahun 2008.
3. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuisioner dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif menggunakan Statistical Package For Sosial Science (SPSS). Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis korelasi. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan bagian A, B, C, D dan E dari kuisioner. Pengukuran analisis deskriptif yang digunakan adalah ukuran nilai sentral. Hal ini dikarenakan ukuran nilai sentral merupakan suatu nilai pusat yang dapat mewakili keseluruhan nilai-nilai data.  Metode statistik deskriptif juga digunakan untuk menunjukkan distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi digunakan untuk menunjukkan distribusi tingkat kualitas hidup  responden dan komitmen responden terhadap organisasi. Setelah melakukan tabulasi pada kuesioner, maka hasil tabulasi tersebut akan dibuat tabel distribusi frekuensi


Untuk mengetahui hubungan antara variable akan digunakan metode korelasi pearson. Sedangkan untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi komitmen dosen wanita, peneliti akan menggunakan metode regresi linear. 
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